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Abstract: The Influence of Problem Posing Towards Students’ Mathematical
Creative Thinking Ability. This experimental aimed to find out the influence of
problem posing towards the students' mathematical creative thinking ability. The
population of this research was all grade eight students of Junior High School state
of 1 Lumbok Seminung in academic year of 2017/2018 as much as 80 students
which were distributed into three classes. The sampling was done by purposive
sampling technique and it was chosen students of VIII A and VIII B as samples.
The design of this research was pretest-posttest control group design. The research
data were obtained by the test of mathematical creative thinking ability. The data
analysis of this research used Mann-Whitney U test. The result of this research
show that enhancement of mathematical creative thinking ability of student who
follow learning with problem posing model higher than mathematical creative
thinking ability of student who follow learning with convensional model. Based on
the result, it was concluded that problem posing influenced students’ mathematical
creative thinking ability.

Abstrak: Pengaruh Model Pembelajaran Problem Posing Terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran problem posing terhadap kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
V111 semester genap SMP Negeri 1 Lumbok Seminung tahun pelajaran 2017/2018
sebanyak 80 siswa dan terdistribusi dalam tiga kelas. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik purposive sampling dan terpilih siswa pada kelas VIII A
dan VIII B sebagai sampel. Desain yang digunakan adalah pretest posttest control
group design. Data penelitian diperoleh melalui tes kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa. Analisis data penelitian ini menggunakan uji Mann-Withney U.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model problem
posing lebih tinggi daripada pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil
penelitian, disimpulkan bahwa model pembelajaran problem posing berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.

Kata kunci: pengaruh, berpikir kreatif matematis, problem posing



PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sebuah
upaya untuk memperbaiki kualitas
diri. Proses panjang dalam mempero-
leh ilmu pengetahuan dan ketika
pengetahuan itu telah berhasil dipero-
leh akan berdaya guna baik untuk
dirinya sendiri, keluarga, agama,
bangsa, dan negaranya. Oleh karena
itu, pendidikan menjadi penting da-
lam upaya meningkatkan kemajuan
bangsa. Agar mampu meningkatkan
kemajuan bangsa dibutuhkan suatu
pendidikan yang berkualitas.

Pendidikan yang berkualitas
adalah pendidikan yang dapat meng-
hasilkan lulusan yang berkualitas,
yaitu lulusan yang mampu menjadi
pelopor pembaruan dan perubahan
sehingga mampu menjawab berbagai
tantangan dan permasalahan yang
dihadapi. Pendidikan yang berkuali-
tas merupakan suatu usaha untuk
mencapai tujuan pendidikan nasional.

Tujuan pendidikan nasional
yang tercantum dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional
Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3
menyatakan bahwa pendidikan nasio-
nal berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermar-
tabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Untuk mencapai
tujuan pendidikan nasional dapat
ditempuh melalui jalur pendidikan
formal. Pendidikan formal inilah yang
terstruktur dan sistematis sebagai sa-
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rana untuk mencerdaskan anak bang-
sa serta mengembangkan bakat peser-
ta didik. Pendidikan formal yang ber-
langsung disekolah dilakukan melalui
proses pembelajaran.

Pembelajaran merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan guru se-
hingga tingkah laku siswa berubah
ke arah yang lebih baik. Apabila
suatu pembelajaran yang ingin dica-
pai berjalan dengan baik maka pem-
belajaran tersebut akan membawa
hasil yang baik, demikian pula untuk
pembelajaran matematika.

Matematika sebagai salah satu
ilmu pengetahuan diyakini mampu
membentuk karakter siswa yang me-
miliki pola berpikir kreatif. Melalui
pembelajaran matematika, siswa di-
harapkan memiliki kemampuan ber-
pikir logis, analitis, sistematis, Kritis,
dan kreatif, serta memiliki kemam-
puan bekerja sama (Depdiknas,2006).
Dengan mempelajari matematika, se-
seorang dapat melakukan penelaahan
secara baik, sebab matematika mem-
berikan keterampilan yang tinggi
pada seseorang dalam hal analisis
permasalahan dan penalaran logika
sehingga siswa mampu memunculkan
solusi-solusi kreatif untuk menye-
lesaikan masalah yang ia hadapi.

Mathematics High Order
Thinking skills (MHOTS) merupakan
salah satu tujuan yang ingin dicapai
dan perlu mendapatkan perhatian
khusus dalam pembelajaran matema-
tika di Sekolah Menengah Pertama
(SMP). Namun pada umumnya MH-
OTs siswa SMP masih rendah. Hal ini
tercermin dari rendahnya persentase
jawaban benar siswa dalam studi
internasional Program for Interna-
tional Students Assessment (PISA).
Pada penyelesaian soal studi PISA,
siswa lemah dalam menggunakan



matematika untuk menyelesaikan
persoalan dalam kehidupan sehari-
hari. PISA menunjukkan bahwa
Negara Indonesia berada pada urutan
62 dari 70 negara. Skor rata-rata
matematika siswa Indonesia adalah
386 di bawah rata-rata skor matema-
tika yang ditetapkan yaitu 490
(OECD, 2016: 5). Hal ini menunjuk-
kan bahwa kemampuan siswa Indone-
sia dalam menyelesaikan masalah
kehidupan sehari hari yang memerlu-
kan keterampilan berpikir tingkat
tinggi masih tergolong rendah. Ter-
masuk salah satunya kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa.
Rendahnya kemampuan ber-
pikir kreatif terindikasi terjadi pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Lumbok Seminung. Hal ini didasar-
kan dari hasil wawancara yang
dilakukan dengan guru bidang studi
matematika kelas V111 di SMP Negeri
1 Lumbok Seminung Kabupaten
Lampung Barat Tahun Pelajaran
2017/2018. Berdasarkan hasil wa-
wancara dan pengalaman mengikuti
pembelajaran di kelas dengan guru
bidang studi matematika kelas VIII
SMP Negeri 1 Lumbok Seminung
menunjukkan bahwa guru masih
menerapkan metode pembelajaran
konvensional dengan model pembela-
jaran satu arah (ceramah). Ini dikare-
nakan guru masih berasumsi bahwa
pembelajaran matematika akan sulit
dipahami oleh siswa jika bukan guru
yang sebagai teacher center. Selain
itu, siswa tidak dilibatkan secara aktif
dalam proses pembelajaran dan cen-
derung hanya menerima pembela-
jaran yang diberikan guru, sehingga
kemampuan berpikir kreatif siswa
sulit berkembang. Fakta tersebut me-
nunjukkan bahwa kemampuan berpi-
Kir kreatif matematis siswa masih
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tergolong rendah dan pembelajaran
dengan model problem posing belum
pernah dilakukan di sekolah tersebut.

Tentu hal tersebut menjadi
persoalan dalam pembelajaran mate-
matika. Siswa hendaknya diberikan
pembelajaran yang dapat melatih
kemampuan berpikir kreatif. Siswa
bisa dibiasakan untuk berlatih mem-
buat soal dan menjawab sendiri soal
yang mereka telah buat, namun tentu
saja masih berada di bawah bimbi-
ngan guru. Dengan merancang sendiri
soal yang mereka buat, siswa akan
mendapat pengalaman belajar yang
lebih bermakna. Pembelajaran seperti
ini akan melatih kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa. Selain itu,
karena mereka sering berlatih sendiri
membuat persoalan, mereka akan me-
nemukan ide-ide dalam proses pem-
buatan soal tersebut. Proses ini tentu-
nya akan mengembangkan kemam-
puan berpikir kreatif siswa.

Berpikir kreatif matematis sa-
ngat penting untuk ditumbuh kem-
bangkan dalam pembelajaran kepada
siswa pada pembelajaran matematika.
Sudarma (2016: 18) menyatakan bah-
wa Kreativitas dimaknai sebagai sebu-
ah proses. Kreativitas adalah proses
mengelola informasi, melakukan se-
suatu atau membuat sesuatu.

Terdapat dua ciri berpikir
kreatif, yaitu ciri-ciri kognitif dan ciri
-ciri afektif. Nadjafikhah dan Yaftian
(2013: 344) menyatakan bahwa berpi-
kir kreatif merupakan proses mental
yang dinamis yang mencakup berpi-
kir divergen dan konvergen. Pemiki-
ran divergen terdiri dari empat elemen
yaitu kelancaran, fleksibilitas, keba-
ruan dan elaborasi. Dalam penelitian
ini secara umum terdapat lima macam
ciri kreatif, Noer (2011: 106) menya-
takan bahwa lima macam ciri kreatif



untuk mengukur kemampuan berpikir
kreatif, yakni 1) kepekaan (sensiti-
vity), kemampuan memahami makna
soal yang diberikan. 2) Kelancaran
(fluency), kemampuan untuk me-
ngungkapkan ide-idenya secara lan-
car dan mempunyai banyak gagasan
mengenai suatu masalah. 3) keluwe-
san (flexibility), ke-mampuan untuk
menghasilkan gagasan, jawaban, atau
pertanyaan yang bervariasi. 4) Keasli-
an (originality), kemampuan untuk
menghasilkan ide-ide baru dan memi-
kirkan cara yang tidak lazim. 5)
elaborasi (elabora-tion), kemampuan
untuk mengembangkan gagasan, me-
nambahkan atau memerinci detail-
detail dari suatu objek, gagasan, atau
situasi sehingga lebih menarik.
Model pembelajaran yang
dianggap dapat mengembangkan ke-
mampuan berpikir kreatif matematis
siswa adalah model pembelajaran
problem posing. Hal ini sesuai dengan
pendapat (Fahmi dan Priwantoro,
2016: 70) menyatakan bahwa prob-
lem posing merupakan salah satu
model pembelajaran yang mendorong
siswa untuk membentuk soal sendiri
dan kemudian meyelesaikan soal
tersebut. Dengan metode ini siswa
dihadapkan kepada situasi dimana ia
diberi kebebasan secara aktif untuk
membentuk soal dan menyelesaikan
soal. Karena soal dan penyelesaian-
nya dirancang sendiri oleh siswa,
maka dimungkinkan bahwa problem
posing dapat mengembangkan ke-
mampuan berpikir matematis seperti
kemampuan berpikir kreatif.
Berdasarkan penjelasan di
atas, model pembelajaran problem
posing dapat berpengaruh apabila
peningkatan kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa yang mengi-
kuti pembelajaran problem posing
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lebih tinggi daripada peningkatan
kemampuan berpikir kreatif mate-
matis siswa yang mengikuti model
pembelajaran konvensional. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui pe-
ngaruh model pembelajaran problem
posing terhadap kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
SMP Negeri 1 Lumbok Seminung
Kabupaten Lampung Barat. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas V11l semester genap SMP
Negeri 1 Lumbok Seminung tahun
pelajaran 2017/2018 yang terdistri-
busi dalam 3 (tiga) kelas yaitu kelas
VIl A, VI B,dan VIII C. Pengam-
bilan sampel dilakukan dengan meng-
gunakan teknik purposive sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel atas
pertimbangan bahwa dua kelas yang
dipilih adalah kelas yang diajar oleh
guru yang sama sehingga pengalaman
belajar yang didapatkan oleh siswa
relatif sama. Dari ketiga kelas ter-
sebut terpilih dua kelas sebagai
sampel penelitian yaitu kelas VIII A
dan VIII B, kemudian memilih kelas
eksperimen dan kelas kontrol secara
random. Terpilihlah kelas VIII A
yang terdiri dari 27 siswa sebagai
kelas eksperimen yang mendapat
pembelajaran dengan model problem
posing dan kelas VIII B yang terdiri
dari 27 siswa sebagai kelas kontrol
yang mendapat pembelajaran konven-
sional.

Penelitian ini merupakan pene-
litian eksperimen semu (quasi
eksperiment). Desain yang digunakan
adalah pretest - posttest control group
design. Data dalam penelitian ini
meru-pakan data kemampuan berpikir



kreatif matematis awal yang dicemin-
kan oleh skor pretest, data kemam-
puan berpikir kreatif setelah perlaku-
an pembelajaran yang dicerminkan
oleh skor pretest, dan data peningka-
tan (gain) dari kedua kelas yang dija-
dikan sampel penelitian. Data dalam
penelitian ini merupakan data kuanti-
tatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik tes untuk
mengukur kemampuan berpikir krea-
tif matematis siswa. Tes dilakukan
sebelum dan setelah perlakuan pem-
belajaran dengan model pembelajaran
problem posing pada kelas eksperi-
men dan pembelajaran pada kelas
kontrol.

Prosedur penelitian ini dilaku-
kan dalam tiga tahap, yakni: tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan ta-
hap akhir. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah instrumen
tes. Instrumen tes yang digunakan
terdiri dari pretest dan posttest. Ben-
tuk tes yang digunakan berupa soal
uraian yang terdiri dari empat butir
soal. Materi yang diujikan dalam
penelitian ini adalah pokok bahasan
Lingkaran. Sebelum penyusunan tes
kemampuan berpikir kreatif matema-
tis, terlebih dahulu dibuat kisi-kisi
soal tes berdasarkan indikator—indika-
tor kemampuan berpikir kreatif mate-
matis dengan pedoman penskoran tes
kemampuan berpikir kreatif matema-
tis. Setelah dilakukan penyusunan
Kisi-kisi serta instrumen tes, selanjut-
nya dilakukan uji coba soal untuk
mendapatkan data yang akurat, maka
diperlukan instrumen yang memenubhi
kriteria tes yang baik, yaitu valid,
reliabel, memiliki daya pembeda dan
tingkat kesukaran soal yang sesuai.

Validitas instrumen yang digu-
nakan dalam penelitian ini didasarkan
pada validitas isi. Validitas isi dapat
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diketahui dengan cara menilai kese-
suaian isi yang terkandung dalam tes
kemampuan berpikir kreatif matema-
tis dengan indikator pembelajaran
yang telah ditentukan. Soal tes dikon-
sultasikan dengan guru mitra. Tes
dikatakan valid jika soal tes telah di-
nyatakan sesuai dengan kompetensi
dasar dan indikator kemampuan ber-
pikir kreatif matematis. Penilaian
terhadap kesesuaian isi dengan Kkisi-
kisi tes dan kesesuaian bahasa dalam
tes dengan kemampuan bahasa siswa
dilakukan menggunakan daftar check-
list () oleh guru mitra. Hasil penila-
ian terhadap tes kemampuan berpikir
kreatif matematis menunjukkan bah-
wa tes yang digunakan telah meme-
nuhi validitas isi.

Kemudian, dilakukan uji coba
instrumen tes untuk mengetahui relia-
bilitas, daya pembeda, dan tingkat
kesukaran. Hasil uji coba menunjuk-
kan bahwa instrumen tes memiliki
koefisien reliabilitas sebesar 0,92.
Hasil ini menunjukan bahwa instru-
men tes memiliki kriteria reliabilitas
sangat tinggi. Daya pembeda dari
instrumen memiliki rentang nilai
0,43-0,59 yang berarti bahwa instru-
men tes yang diujicobakan memiliki
daya pembeda yang baik. Pada ting-
kat kesukaran, instrumen tes memiliki
rentang nilai 0,29-0,58 yang berarti
instrumen tes yang diujicobakan me-
miliki tingkat kesukaran yang sedang
dan sukar. Berdasarkan hasil uji coba
tersebut, maka instrumen tes dapat
digunakan untuk mengumpulkan data
kemampuan berpikir kreatif matema-
tis siswa.

Data yang diperoleh dari hasil
tes kemampuan berpikir kreatif mate-
matis awal dan akhir dianalisis untuk
mendapatkan skor peningkatan (gain)
pada kedua kelas. Selanjutnya, anali-



sis data diawali dengan uji normalitas
untuk mengetahui apakah data gain
berasal dari populasi berdistribusi
normal atau tidak.

Uji normalitas yang digunakan
pada penelitian ini adalah uji Chi
Kuadrat. Rekapitulasi hasil uji nor-
malitas data kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data
Gain Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematis Siswa

Kepu-
Pembe- 2 tusan
. X% hi 2,

Lajaran hitung X" kritis uji Ho
Pro_blem 4,97 781 Diterima
Posing
K -

onven 8,18 781 Ditolak
Sional

Hasil uji normalitas pada Tabel 1
menunjukkan bahwa kedua data gain
tidak berasal dari populasi yang ber-
distribus normal. Karena data tidak
berdistribusi normal, maka analisis
data dilakukan dengan menggunakan
uji non parametrik yaitu uji Mann-
Whitney U. Uji ini dilakukan untuk
mengetahui apakah peningkatan ke-
mampuan berpikir kreatif matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
problem posing lebih tinggi dari
peningkatan kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa yang mengi-
kuti pembelajaran konvensional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data kemampuan berpikir krea-
tif matematis awal siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dipero-
leh dari hasil pretest yang dilaksana-
kan pada awal pertemuan sebelum
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perlakuan pembelajaran. Data hasil
pretest tersebut kemudian dianalisis
untuk mengetahui apakah siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki kemampuan berpikir kreatif
matematis awal setara atau tidak, dan
mengetahui pencapaian indikator ber-
pikir kreatif matematis siswa sebe-
lum perlakuan pembelajaran. Dari
pengumpulan data yang telah dilaku-
kan, diperoleh data kemampuan ber-
pikir kreatif matematis awal siswa
pada kedua kelas yang disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Data Skor Kemampuan
Berpikir Kreatif Matema-
tis Awal Siswa

Ke- Rata-  ompa- Skor
las N rata ngan M Mi
Baku ax in

PP 27 19,80 5,54 10 33

K 27 18,33 4,02 11 27

Skor Maksimum Ideal (SMI) = 100
PP = Problem Posing

K = Konvensional

N =Jumlah Siswa

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa
rata-rata skor kemampuan berpikir
kreatif matematis awal siswa pada
kelas eksperimen lebih tinggi dari-
pada rata-rata skor awal siswa pada
kelas kontrol. Namun, setelah dilaku-
kan uji kesamaan dua rata-rata (uji-t)
terlihat bahwa tidak ada perbedaan
rata-rata skor kemampuan berpikir
kreatif matematis awal siswa pada
kedua kelas. Artinya, kemampuan
berpikir kreatif matematis awal siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan
model problem posing sama dengan
kemampuan berpikir kreatif matema-
tis awal siswa yang mengikuti pembe-
lajaran konvensional. Skor tertinggi



dan skor terendah dimiliki oleh siswa
pada kelas eksperimen. Jika dilihat
dari simpangan baku, kelas eksperi-
men memiliki simpangan baku yang
lebih tinggi daripada kelas kontrol.
Hal ini menunjukkan bahwa sebaran
skor kemampuan berpikir kreatif awal
siswa pada kelas eksperimen lebih
heterogen daripada kelas kontrol.

Data kemampuan berpikir
kreatif matematis akhir siswa dipero-
len dari hasil skor posttest yang
dilaksanakan pada akhir pertemuan
setelah perlakuan pembelajaran. Data
hasil posttest tersebut kemudian di-
analisis untuk mengetahui apakah
siswa pada kedua Kkelas tersebut
memiliki kemampuan akhir berpikir
kreatif matematis yang setara atau
tidak, dan menganalisis pencapaian
indikator kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa setelah perlakuan
pembelajaran. Berdasarkan hasil pe-
ngumpulan data, diperoleh data ke-
mampuan berpikir kreatif matematis
akhir siswa pada kedua kelas yang
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Data Skor Kemampuan
Berpikir Kreatif Matema-
tis Akhir Siswa

Ke- Rata- oImPa- Skor
las N rata ngan M Mi
Baku ax n

PP 27 66,87 13,72 42 98

K 27 55,94 11,60 32 79

Skor Maksimum Ideal (SMI) =100
PP = Problem Posing

K = Konvensional

N =Jumlah Siswa

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa
rata-rata skor kemampuan berpikir
kreatif matematis akhir siswa pada
kelas eksperimen lebih tinggi dari-
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pada kelas kontrol. Skor tertinggi
dimiliki oleh siswa pada kelas ekspe-
rimen dan skor terendah dimiliki
siswa pada kelas kontrol. Jika dilihat
dari simpangan baku, kelas ekspe-
rimen memiliki simpangan baku yang
lebih tinggi daripada kelas kontrol.
Hal ini menunjukkan bahwa sebaran
skor kemampuan berpikir kreatif ma-
tematis akhir siswa pada kelas ekspe-
rimen lebih heterogen daripada kelas
kontrol.

Rekapitulasi data gain kemam-
puan berpikir kreatif matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan
model problem posing dan pem-
belajaran konvensional disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Data Gain Kemampuan
Berpikir Kreatif Matema-

tis Siswa
Ke- Rata- SImPa- Skor
las N rata ngan M Mi
Baku ax in
PP 27 0,56 0,17 0,22 0,97
K 27 0,45 0,14 0,15 0,74

Skor Maksimum Ideal (SMI) = 1,00
PP = Problem Posing

K = Konvensional

N =Jumlah Siswa

Berdasarkan Tabel 4 terlihat
bahwa rata-rata skor peningkatan ke-
mampuan berpikir kreatif matematis
siswa kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol. Skor pening-
katan tertinggi terdapat pada kelas
eksperimen, sedangkan skor pening-
katan terendah terdapat pada kelas
kontrol. Jika dilihat dari simpangan
baku, kelas eksperimen memiliki sim-
pangan baku yang lebih tinggi dari-
pada kelas kontrol. Hal ini menun-
jukkan bahwa sebaran skor Pening-



katan kemampuan berpikir kreatif
siswa pada kelas eksperimen lebih
heterogen daripada kelas kontrol.

Untuk mengetahui pencapaian
indikator kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa, dilakukan analisis
setiap indikator pada data kmampuan
berpikir kreatif matematis sisa sebe-
lum dan sesudah perlakuan pembela-
jaran. Hasil analisis dari kedua tes
pada kedua kelas disajikan pada Tabel
5.

Tabel 5. Pencapaian Indikator
Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematis Siswa

Persentase (%)
Indikator Awal Akhir
E K E K

?&2;';:2’;31) 25 22 80 78
f&‘é?;‘%’?ran) 20 18 64 53
I(:Pl<ee)l(:1t\)/:/lelzt53;n) 21 16 65 46
?é;i's’?."ﬂﬁ)y 17 17 56 42
(EE'?;’S’(;?{:S':’)” 18 17 65 53

Rata-rata 20 18 66 55

Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa
rata-rata pencapaian indikator ke-
mampuan berpikir kreatif matematis
siswa pada kedua sampel mengalami
peningkatan. Pada tes kemampuan
berpikir kreatif matematis awal dan
akhir siswa, rata-rata pencapaian indi-
kator kemampuan berpikir kreatif
matematis kelas eksperimen lebih
tinggi daripada kelas kontrol.
Berdasarkan hasil uji norma-
litas diketahui bahwa salah satu sam-
pel data berasal dari populasi yang
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tidak berdistribusi normal, maka uji
hipotesis dilakukan dengan uji non
parametrik. Dalam penelitian ini uji
non parametrik menggunakan uji
Mann Whitney U untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan median
data skor peningkatan kemampuan
berpikir matematis siswa yang mengi-
kuti pembelajaran menggunakan mo-
del problem posing dengan median
data skor peningkatan kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal. Dari hasil uji Mann Whitney U
didapat nilai Zniung sebesar -2,69,
sedangkan nilai Zwpe yaitu 1,96.
Karena uji hipotesis menggunakan uji
satu pihak yaitu pihak kanan maka
Znitung harus bertanda positif, maka
Zhitung = 2,69. Ho ditolak dan Hj
diterima karena Zniung berada pada
daerah penerimaan Hi; Hal ini
menunjukkan bahwa median data
skor peningkatan kemampuan berpi-
kir kreatif matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran mengguna-
kan model problem posing lebih
tinggi daripada median data skor
peningkatan kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa yang mengi-
kuti pembelajaran dengan model
konvensional.

Analisis lanjutan dapat dilihat
dari rata-rata skor peningkatan ke-
mampuan berpikir kreatif matematis
siswa pada kedua kelas. Pada Tabel 4
terlihat bahwa rata-rata skor pening-
katan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa yang mengikuti mo-
del pembelajaran problem posing
lebih tinggi daripada rata-rata skor
peningkatan kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa yang mengi-
kuti pembelajaran konvensional. Hal
ini menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan berpikir kreatif matema-



tis dengan model pembelajaran prob-
lem posing lebih tinggi daripada pe-
ningkatan kemampuan berpikir krea-
tif matematis siswa dengan model
pembelajaran konvensional.

Berdasarkan analisis data dan
hasil uji hipotesis yang telah dilaku-
kan pada aspek kemampuan berpikir
kreatif matematis, diperoleh bahwa
peningkatan kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa yang mengi-
kuti pembelajaran dengan model
problem posing lebih tinggi daripada
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Hal ini dilihat dari rata-
rata data skor peningkatan kemam-
puan berpikir kreatif matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran prob-
lem posing lebih tinggi daripada pe-
ningkatan kemampuan berpikir krea-
tif matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional.

Ditinjau dari pencapaian indi-
kator kemampuan berpikir kreatif ma-
tematis awal siswa sebelum perlakuan
pembelajaran, rata-rata pencapaian
indikator pada kedua kelas menunjuk-
kan hasil yang tidak jauh berbeda.
Selain itu, siswa pada kelas pembela-
jaran problem posing dan pembelaja-
ran konvensional tidak menunjukkan
perbedaan pencapaian indikator yang
signifikan. Hal ini menunjukkan bah-
wa sebelum perlakuan pembelajaran,
siswa pada kelas pembelajaran prob-
lem posing dan pembelajaran konven-
sional belum mampu breaksi menge-
nai suatu masalah yang diberikan.
Dari jawaban pretest siswa hanya se-
dikit sekali dalam memahami masa-
lah yang disajikan, mengidentifikasi
apa yang diketahui, apa yang ditanya,
mem-perinci jawaban penyelesaian,
dan mencari cara atau metode lain
untuk menyelesaikan permasalahan.
Siswa lebih banyak menyelesaikan
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per-masalahan dengan cara langsung
menjawab.

Setelah dilakukan perlakuan
pembelajaran pada kelas dengan mo-
del pembelajaran problem posing dan
pembelajaran konvensional, terdapat
peningkatan pada setiap indikator
berpikir kreatif matematis siswa. Hal
ini menunjukkan bahwa kedua kelas
sudah dapat memahami masalah yang
disajikan dan mampu menyelesaikan-
nya. Namun, terdapat perbedaan pen-
capaian indikator pada kedua kelas.
Pencapaian indikator pada kedua
kelas dengan model pembelajaran
problem posing lebih tinggi daripada
kelas pembelajaran konvensional.
Rata-rata presentase pencapaian indi-
kator kemampuan berpikir kreatif
matematis akhir siswa pada kelas
dengan menggunakan model pembe-
lajaran problem posing lebih tinggi
daripada kelas dengan model pembe-
lajaran konvensional. Hal ini menun-
jukkan bahwa setelah perlakuan pem-
belajaran, siswa yang mengikuti pem-
belajaran dengan model problem
posing secara keseluruhan lebih baik
daripada siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional.

Berdasarkan karakteristik dari
model pembelajaran problem posing
dan pembelajaran konvensional, ter-
dapat perbedaan hasil kemampuan
yang diperoleh siswa. Kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran mengguna-
kan model problem posing lebih
tinggi daripada kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa yang mengi-
kuti pembelajaran konvensional dise-
babkan oleh komponen-komponen
yang ada pada pembelajaran menggu-
nakan model problem posing. Model
pembelajaran problem posing mem-
beri kesempatan kepada siswa untuk



mengembangkan ide-idenya, meng-
hubungkan antar konsep, dan menga-
nalisis jawaban yang tentunya akan
melatih kemampuan berpikir kreatif
matematisnya. Hal ini sesuai dengan
pendapat Lutfi (2016: 93) bahwa
berpikir kreatif merupakan proses
berpikir secara original, mencangkup
mensintetis ide, menghasilkan ide
baru dan mampu membuat keputusan.

Selama proses pembelajaran
menggunakan model problem po-
sing, siswa melaksanakan aktivitas
belajarnya dalam 5 kelompok belajar
yang terdiri dari 5-6 orang anggota
per kelompok. Masing-masing ke-
lompok diberikan LKPD (Lembar
Kerja Peserta Didik) yang memuat
beberapa permasalahan nyata dalam
kehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan materi lingkaran. Kegiatan
berkelompok memungkinkan siswa
bekerjasama untuk memecahkan per-
masalahan yang disajikan pada lem-
bar LKPD sehingga siswa dapat
lebih mudah untuk mengajukan per-
soalan sendiri.

Pengajuan masalah dilakukan
oleh masing-masing siswa. Soal
yang telah dibuat oleh siswa ditukar-
kan dengan siswa pada kelompok
lainnya untuk diselesaikan. Pada
awalnya siswa bingung dalam me-
ngajukan persoalan. Hal ini menye-
babkan mereka terpacu untuk mem-
baca materi terlebih dahulu. Setelah
memahami materi, siswa dapat me-
nyampaikan ide-ide yang mereka
miliki sehingga mampu mengajukan
persoalan sendiri. Secara acak guru
memilih siswa dari beberapa kelom-
pok untuk mempresentasian hasil
penyelesaiannya di depan kelas. Ke-
mudian siswa bersama dengan guru
melakukan refleksi guna menyim-
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pulkan hasil dari kegiatan pembela-
jaran yang telah dilakukan.

Pada pelaksanaan di kelas yang
menggunakan model pembelajaran
konvensional, siswa memperhatikan
dan mendengarkan penjelasan yang
disampaikan oleh guru, kemudian
mencatat apa yang ditulis oleh guru
di papan tulis. Guru memberikan sis-
wa kesempatan untuk bertanya terka-
it hal yang belum dipahami. Selan-
jutnya guru memberikan soal-soal
latihan yang dikerjakan secara indi-
vidu. Guru berkeliling memperhati-
kan cara siswa mengerjakan soal
latihan dan membantu mengarahkan
siswa yang mengalami kesulitan.
Setelah selesai mengerjakan latihan,
beberapa siswa diminta untuk me-
ngerjakan soal di papan tulis. Hal
inilah yang menyebabkan kemam-
puan berpikir kreatif matematis sis-
wa tidak berkembang secara optimal.
Sejalan dengan pendapat Soedjadi
(Lutfi 2016: 88) bahwa pembelajaran
yang terpusat pada guru mengakibat-
kan siswa terlihat kurang antusias
dan kurang aktif dalam mengikuti
pembelajaran di kelas sehingga tidak
dapat memfasilitasi siswa dalam
mengembangkan kemampuan ting-
kat tingginya.

Berdasarkan beberapa penjela-
san di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran problem
posing berpengaruh terhadap berpi-
kir kreatif matematis siswa. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian terse-
but vyaitu hasil penelitian Kelen
(2016: 55) menunjukkan bahwa pe-
nerapan pendekatan problem posing
mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa. Kemudian
hasil penelitian Azizah (2015: 69)
menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa



yang diajarkan dengan pendekatan
structured problem posing lebih
tinggi daripada kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa yang diajar-
kan dengan pendekatan konven-
sional.

Pada pembelajaran dengan
model problem posing, terdapat
beberapa kendala yang ditemukan.
Pada pertemuan pertama, siswa bel-
um terbiasa belajar dengan meng-
gunakan model problem posing yang
mengharuskan untuk membuat per-
soalan, akibatnya terdapat bebe-rapa
siswa yang awalnya tidak ingin
untuk membuat soal. Selain itu,
masih banyak siswa yang tidak mem-
bawa alat-alat seperti penggaris,
jangka, dan penggaris busur. Akibat-
nya, dalam pembelajaran dan diskusi
kelompok hanya terdapat maksimal
dua alat lengkap tiap kelompoknya
yang mengiringi jalannya diskusi.
Pada saat pembagian kelompok sua-
sana kelas menjadi kurang kondusif,
terdapat beberapa siswa yang tidak
setuju dengan kelompoknya dan
ingin membentuk kelompok sendiri,
sehingga banyak memakan waktu.
Oleh karena itu, yang dilakukan guru
adalah mengingatkan siswa supaya
tetap tertib, membawa alat-alat yang
dibutuhkan, dan mengingatkan siswa
agar dipertemuan selanjutnya untuk
sudah duduk berkelompok sebelum
pem-belajaran dimulai.

Kendala lainnya yaitu kurang
siapnya siswa untuk menyajikan ha-
sil penyelesaiannya di depan kelas.
Siswa yang dipilih secara acak tidak
mau untuk menyajikan penyelesaian-
nya di depan kelas. Pada pertemuan
selanjutnya, proses pembelajaran le-
bih baik dari pertemuan pertama,
diskusi kelompok berjalan dengan
lebih terarah dan baik. Kesiapan
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siswa dalam mengajukan persoalan
secara individu lebih baik lagi. Pada
saat guru memilih secara acak siswa
untuk menyajikan hasil penyelesaian
di depan kelas, banyak siswa yang
secara semangat mengajukan diri
agar menyajikan hasil penyelesaian-
nya di depan kelas. Siswa sudah
dapat menyesuaikan dengan suasana
pembelajaran menggunakan model
problem posing dan terus membaik
sampai pertemuan terakhir. Hal ini
sejalan dengan pendapat Blanco dan
Perez (2014: 31-32) bahwa mene-
rapkan model pembelajaran problem
posing di kelas bermanfaat untuk
meningkatkan motivasi belajar sis-
wa, menurunkan tingkat kecemasan
siswa dalam hubungannya dengan
matematika, dan mengatasi kesala-
han yang sering dibuat oleh siswa.
Berdasarkan pembahasan yang
telah dijelaskan, maka dapat diketa-
hui bahwa model pembelajaran
problem posing berpengaruh terha-
dap kemampuan berpikir kreatif ma-
tematis siswa kelas VIII di SMP
Negeri 1 Lumbok Seminung semes-
ter genap tahun pelajaran 2017/2018.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan diperoleh kesimpu-
lan bahwa model pembelajaran
problem posing berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kreatif mate-
matis siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Lumbok Seminung pada semester
genap tahun pelajaran 2017/2018.
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